Hubungan Antara Intensitas Mengakses Media Pornografi Dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja by Imanugerah, Yaqina Zubin & , Rini Lestari, S.Psi, M.Si
HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS MENGAKSES MEDIA PORNOGRAFI 
DENGAN PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH PADA REMAJA 
Di susun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada 
Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi 
Oleh: 
YAQINA ZUBIN IMANUGERAH 
F 100 120 255 
 PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS PSIKOLOGI 










Dengan ini Saya menyatakan bahwa dalam Naskah Publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh Gelar ke-Sarjanaan di 
suatu Perguruan Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya 
atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara 
tertulis diacu dalam Daftar Pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidak benaran dalam pernyataan saya diatas, 
maka saya pertanggung jawabkan sepenuhnya. 
 






(Yaqina Zubin Imanugerah) 




HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS MENGAKSES MEDIA 





Berbagai media menyediakan situs porno sedangkan media sosial mayoritas 
menyediakan situs porno yang mudah diakses oleh siapa saja. Hal ini menjadi 
penyebab salah satu penyebab terjadinya perilaku seksual pranikah pada remaja. 
Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui hubungan antara intensitas mengakses 
media pornografi dengan perilaku seksual pranikah pada remaja. (2) untuk 
mengetahui peran atau sumbangan efektif intensitas mengakses media pornografi 
dengan perilaku seksual pranikah. (3) intensitas mengakses media pornografi pada 
remaja. (4) perilaku seksual pranikah pada remaja. Penelitian ini menggunakan 
teknik Quota sampling pada siswa SMK X Kartasura yang berjumlah 117 subjek.  
Alat pengumpulan data yang dipergunakan untuk mendapatkan data dalam 
penelitian ini adalah skala intensitas mengakses media pornografi dan skala 
perilaku seksual pranikah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah korelasi product moment. Hasil analisis diperoleh nilai korelasi 
koefisien (rxy) sebesar 0,749; p= 0,000 (p < 0,01) yang menunjukkan adanya 
hubungan positif yang sangat signifikan antara intensitas mengakses media 
pornografi dengan perilaku seksual pranikah pada remaja. Intensitas mengakses 
media pornografi tergolong sedang, sedangkan perilaku seksual pranikah 
tergolong sedang. Sumbangan efektif intensitas mengakses media pornografi 
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja sebesar 56%, sisanya terdapat 44% 
faktor lain yang mempengaruhi perilaku seksual dapat dari faktor internal, 
misalnya berupa pengetahuan, perilaku gaya hidup, pengendalian diri, aktifitas 
sosial, rasa percaya diri, usia, agama, dan status perkawinan. Faktor lain terdapat 
juga dari faktor eksternal, misalnya seperti sumber-sumber informasi, keluarga, 
sosial-budaya, nilai dan norma sebagai pendukung sosial. 
 




Media pornography is easily accessible to everyone. This becomes one of the 
factors causing premarital sexual behavior in adolescents. The purpose of this 
study (1) to determine the relationship between the intensity of media access 
pornography with premarital sexual behavior in adolescents. (2) To determine the 
intensity of the role or the effective contribution accessing pornographic media 
with premarital sexual behavior. (3) The intensity of media access pornography. 
(4) The premarital sexual behavior in adolescents. This study using purposive 
sampling technique in students of SMK X Kartasura totaling 117 subjects. Data 
collection tool that is used to obtain the data in this study is the intensity scale 
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media access pornography and premarital sexual behavior scale. Data analysis 
techniques used in this study is the product moment correlation. Results obtained 
by analysis of correlation coefficient values (r xy) of 0.749; p = 0.000 (p <0.01), 
which showed a significant positive correlation between the intensity of media 
access pornography with premarital sexual behavior in adolescents. The intensity 
of media access pornography classified as moderate, while premarital sexual 
behavior moderate. Effective contribution intensity accessing pornographic media 
with premarital sexual behavior in adolescents by 56%, the rest are 44% of other 
factors that influence sexual behavior can from internal factors, for example in the 
form of knowledge, lifestyle behaviors, self-control, social activities, self-
confidence, age, religion, and marital status. Other factors are also of external 
factors, such as the sources of information, family, socio-culture, values and 
norms as social support. 
 




 Remaja adalah masa yang penuh dengan permasalahan. Pernyataan ini sudah 
dikemukakan jauh pada masa lalu di awal abad ke-20 oleh Bapak Psikologi 
Remaja yaitu Stanley Hall bahwa masa remaja merupakan masa badai dan 
tekanan (Dhamayanti, 2009). Masa remaja merupakan transisi dari masa kanak-
kanak menuju dewasa, maka remaja memiliki tugas perkembangan yang tidak 
mudah. Remaja harus mendapatkan identitas diri yang positif agar dapat 
berkembang sebagai dewasa muda yang sehat dan produktif (Depkes, 2003). 
 Pada periode ini berbagai perubahan terjadi baik perubahan hormonal, fisik, 
psikologis maupun sosial. Perubahan ini terjadi dengan sangat cepat dan 
terkadang tanpa disadari. Perubahan fisik yang menonjol adalah perkembangan 
tanda-tanda seks sekunder, terjadinya pacu tumbuh, serta perubahan perilaku dan 
hubungan sosial dengan lingkungannya. Perubahan-perubahan tersebut dapat 
mengakibatkan kelainan maupun penyakit tertentu bila tidak diperhatikan dengan 
seksama (Pediatri, 2010). Perkembangan psikologi remaja pria mengalami 
pertumbuhan pesat pada organ testis, pembuluh yang memproduksi sperma dan 
kelenjar prostat. Kematangan organ-organ seksualitas ini memungkinkan remaja 
pria, sekitar usia 14 – 15 tahun, mengalami “mimpi basah”, keluar sperma. Pada 
remaja wanita, terjadi pertumbuhan cepat pada organ rahim dan ovarium yang 
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memproduksi ovum (sel telur) dan hormon untuk kehamilan. Akibatnya terjadilah 
siklus “menarche” (menstruasi pertama). Siklus awal menstruasi sering diiringi 
dengan sakit kepala, sakit pinggang, kelelahan, depresi, dan mudah tersinggung. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan Isti’anah (2014) mengungkapkan 
bentuk-bentuk perilaku seks pranikah yang dilakukan oleh remaja SLTA di Kota 
Mojokerto adalah berrgandengan, ciuman, bercumbu, sampai pada melakukan 
senggama dengan lawan jenis. Perilaku tersebut dilakukan saat kapanpun dimana 
ada kesempatan. (RISKEDAS) (Riset Kesehatan Dasar) di Indonesia 
menunjukkan bahwa 1% anak laki-laki dan 4% anak perempuan di seluruh 
Indonesia telah melakukan hubungan seksual sebelum usia 13 tahun, beberapa 
bahkan ketika berusia di bawah 10 tahun. Beberapa studi sebelumnya telah 
menyatakan bahwa aspek monitoring parental merupakan hal yang paling efektif 
dalam menunda remaja melakukan aktivitas seksual dini. Program intervensi 
monitoring parental yang di desain secara efektif, menurutnya, dapat 
mempengaruhi perilaku seksual berisiko pada remaja awal atau usia 14-16 tahun. 
(Kr.Jogja, 2016) 
 Data yang didapatkan peneliti di SMK X daerah Kartasura (2017) 
mengungkapkan bahwa 5% siswa berusia kurang lebih 16-17 tahun telah 
melakukan perilaku seksual seperti bergandengan tangan dengan pasangannya 
bahkan sampai melakukan hubungan seksual dengan lawan jenisnya. Faktor yang 
menyebabkan terjadinya remaja melakukan perilaku seksual adalah seringnya 
melihat tayangan porno di internet saat waktu luang dirumah atau diluar kegiatan 
sekolahnya. Dari bentuk gambar ataupun video erotik yang dikonsumsi oleh 
remaja, sehingga setelah beraktivitas melihat tayangan porno remaja merasa 
terangsang dan bergairah lalu ingin melakukannya didunia nyata dengan 
pasangannya dan hal ini merupakan kesenangan remaja bersangkutan dengan 
menyatakan bahwa melakukan perilaku seksual itu hal yang menyenangkan.Salah 
satu faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pada remaja adalah media yang 
menyajikan informasi dan rangsangan seksual (Sarwono, 2010). Penyebaran 
informasi dan rangsangan seksual melalui media massa (seperti majalah, internet, 
VCD, dan lain-lain) dengan teknologi canggih sudah tidak dapat dibendung lagi. 
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Remaja yang sedang berada dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba akan 
meniru apa yang dilihat atau didengar dari media tersebut. Misalnya remaja 
semakin mengakses situs porno atau melihat gambar-gambar porno maka remaja 
akan merasa tertantang untuk menirukannya setelah remaja tersebut mulai 
terangsang. 
 Remaja yang dikenal sebagai sosok dengan rasa ingin tahu yang sangat 
besar, banyak minat yang berkembang, diantaranya minat sosial dan minat seputar 
masalah seksual. Yang menonjol pada remaja adalah sangat berminat bila 
membicarakan, mempelajari atau mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 
masalah seksual. Luthfie (2003) mengatakan bahwa ada lima topik yang diminati 
remaja dalam upaya memenuhi rasa ingin tahu mengenai seksual, yaitu 
pembicaraan tentang proses hubungan seksual, pacaran, kontrol kelahiran, cinta 
dan perkawinan, serta penyakit seksual. 
 Ketertarikan remaja tentang materi porno di internet berkaitan dengan masa 
transisi yang sedang dialami remaja. Remaja sedang mengalami perubahan, baik 
aspek fisik, seksual, emosional, religi, moral, sosial maupun intelektual 
(Rahmawati, 2002) 
2. METODE 
Populasi pada penelitian ini yaitu Siswa SMK X Kartasura. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa SMK X Kartasura kelas X berjumlah 117 subjek. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara Quota sampling. 
Sampel dalam penelitian ini adalah: a). Siswa SMK X. b). Kelas X. c). Laki-
laki & Perempuan. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala intensitas 
mengakses media pornografi dan skala perilaku seksual pranikah. Teknik analisis 
yang digunakan yaitu product moment. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis product moment 
dari Carl Pearson dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows 
dapat diketahui nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,749 dengan sig. 0,000; (p < 
0,01) artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara intensitas 
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mengakses media pornografi dengan perilaku seksual pranikah. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu adanya hubungan 
antara intensitas mengakses media pornografi dengan perilaku seksual pranikah 
pada remaja yang dijelaskan bahwa semakin tinggi intensitas mengakses media 
pornografi maka semakin tinggi perilaku seksual pranikah, dan sebaliknya 
semakin rendah intensitas mengakses media pornografi maka semakin rendah 
perilaku seksual pranikah. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Cooper (Asmarayasa, 2014) menyatakan bahwa ada hubungan antara frekuensi 
mengakses situs porno dengan perilaku seksual. Cooper, dkk (1998) menjelaskan 
bahwa semakin tinggi frekuensi seseorang mengakses situs porno akan membuat 
orang tersebut mengalami kesulitan menanggapi dan mengontrol perilaku 
seksualnya. Hal ini karena materi-materi seks didalam situs porno dapat 
menciptakan rangsangan seksual, membuat orang menjadi lebih agresif sekaligus 
juga secara tidak langsung dapat mengubah susunan kimiawi dalam otak. Dengan 
kata lain penelitian ini menunjukkan bahwa semakin sering remaja mengakses 
situs porno, kecenderungan untuk melakukan perilaku seksual pranikah juga 
semakin tinggi. Efek nyata dari intensitas mengakses situs porno terhadap perilaku 
seksual remaja hanya sebesar 19,4%. Hal ini berarti bahwa perilaku seksual pada 
remaja salah satunya dapat ditentukan oleh kebiasaan dan keseringan mereka 
dalam mengakses situs-situs porno yang terdapat dalam internet. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Universitas Atmajaya yang 
mengungkapkan 9,9% remaja telah melakukan hubungan seks dengan 
pasangannya setelah menonton film porno. 
Bandura (Walgito, 1999), dengan teori belajar sosial menjelaskan bahwa 
suatu perilaku dapat dipelajari dengan melihat dan meniru model tertentu. Remaja 
yang sering melihat adegan porno melalui situs-situs porno di internet akan 
termotivasi untuk melakukan modeling, dengan cara mencoba meniru adegan-
adegan tersebut. Selain itu, adanya reward berupa perasaan nikmat atau 
kesenangan setelah melakukan perilaku seksual akan membuat remaja cenderung 
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mengulangi lagi perilaku seksual tersebut. Semakin sering mengakses situs porno, 
maka perilaku seksual remaja cenderung semakin meningkat. 
Sumbangan efektif variabel intensitas mengakses media pornografi dengan 
perilaku seksual pranikah sebesar 56%. Hasil tersebut terdapat 44% faktor lain 
yang mempengaruhi perilaku seksual, yaitu faktor internal, misalnya berupa 
pengetahuan, perilaku gaya hidup, pengendalian diri, aktifitas sosial, rasa percaya 
diri, usia, agama, dan status perkawinan. Faktor lain terdapat juga dari faktor 
eksternal, misalnya seperti sumber-sumber informasi, keluarga, sosial-budaya, 
nilai dan norma sebagai pendukung sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui intensitas mengakses media 
pornografi pada remaja tergolong sedang dengan diperoleh rerata empirik (RE) 
42,62 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 45. Hasil kategorinya merupakan kategori 
sedang, diketahui dari hasil skor interval berada pada angka 39,6 s/d 50,4. Hasil 
dari jumlah rerata berjumlah 42,62 termasuk kategori sedang yang artinya bahwa 
siswa SMK X Kartasura memiliki intensitas mengakses media pornografi yang 
tegolong sedang. 
Kertawijaya (Papu, 2001) mengungkapkan dari sekitar 1,8 juta warga 
Indonesia yang sudah mengenal dan mengakses internet, dari 50% diantaranya 
ternyata tidak bisa menahan diri untuk tidak mengakses ataupun membuka situs 
porno. Menurut Luthfie (2003) membanjirnya informasi mengenai perilaku 
seksual melalui media cetak, atau elektrnik, sedikit banyak memberikan pengaruh 
terhadap terjadinya perilaku seksual pada remaja. 
Perilaku seksual pranikah pada remaja mempunyai rerata empirik (RE) 
31,01 dan mean hipotetik (RH) sebesar 32,5 yang berarti perilaku seksual 
pranikah remaja pada subjek penelitian tergolong sedang. Hasil kategorinya 
merupakan kategori sedang, diketahui dari hasil skor interval berada pada angka 
28,6 s/d 36,4. Hasil dari jumlah rerata berjumlah 31,01 termasuk kategori sedang 
yang artinya bahwa siswa SMK X Kartasura memiliki perilaku seksual pranikah 
yang tegolong sedang. 
Remaja yang melakukan aktivitas mendownload situs porno, chatting yang 
berbau porno, akan cenderung terangsang secara seksual sehingga cenderung 
7 
 
memiliki keinginan untuk melakukan aktivitas seksual seperti berciuman, petting 
atau berhubungan seks (Jufri, 2005). Remaja yang sering mengakses situs porno, 
secara kognitif akan merefleksikan aktifitas tersebut dan berpendapat bahwa 
aktifitas tersebut menyenangkan dan menghibur sehingga cenderung mengulangi 
aktifitas tersebut secara menetap. Aktifitas mengakses situs porno yang menetap 
dan terus menerus menyebabkan remaja cenderung berperilaku seks bebas, karena 
remaja berusaha menyalurkan keinginan seksualnya dengan orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diambil kesimpulan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa intensitas mengakses media pornografi memiliki pengaruh 
terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja. Hal ini diketahui dari hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa hasil hipotesis yang diajukan telah terbukti 
atau diterima yaitu terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 
intensitas mengakses media pornografi dengan perilaku seksual pranikah pada 
remaja. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
intensitas mengakses media pornografi dengan perilaku seksual pranikah pada 
remaja. Hal ini ditunjukkan dari hasil koefesien korelasi sebesar 0,749 dengan p = 
0,000 (p < 0.01); (2) Intensitas mengakses media pornografi pada subjek 
penelitian tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan oleh rerata empirik (RE) = 42,62 
dan rerata hipotetik (RH) = 45; (3) Perilaku seksual pranikah pada subjek 
penelitian tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan oleh rerata empirik (RE) = 31,01 
dan rerata hipotetik (RH) = 32,5; (4) Sumbangan efektif variabel intensitas 
mengakses media pornografi dengan perilaku seksual pranikah pada remaja 
sebesar 56% dari nilai R2 = 0,56. Hasil tersebut menunjukkan terdapat 44% faktor 
lain yang mempengaruhi perilaku seksual, dapat dari faktor internal, misalnya 
berupa pengetahuan, perilaku gaya hidup, pengendalian diri, aktifitas sosial, rasa 
percaya diri, usia, agama, dan status perkawinan. Faktor lain terdapat juga dari 
faktor eksternal, misalnya seperti sumber-sumber informasi, keluarga, sosial-
budaya, nilai dan norma sebagai pendukung sosial. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama 
pelaksanaan penelitian, maka peneliti mengajukan saran yang diharapakan dapat 
bermanfaat. (a) Bagi remaja, remaja dalam proses perkembangan khususnya 
perkembangan seksualitasnya sangat penting untuk mencari informasi tentang 
seksualitas sebanyak-banyaknya. Akan tetapi dalam proses mencari informasi 
juga harus dipilih mana yang bisa dipergunakan untuk mendapatkan informasi dan 
sesuai kebutuhan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui intensitas mengakses 
media pornografi dengan perilaku seksual pranikah pada remaja tergolong sedang. 
Atas dasar tersebut, peneliti menyarankan kepada subjek untuk mengurangi dalam 
mengakses internet terlebih pada akses media pornografi. Selain itu informasi 
yang diperoleh juga harus disaring atau dipilah untuk menghindari dampak yang 
tidak sehat baik pada psikis maupun psikologis, sehingga remaja mampu untuk 
mengontrol perilaku seksualnya; (b) Bagi orang tua, bagi orang tua yang memiliki 
anak seusia remaja disarankan untuk selalu memantau kegiatan anak baik 
disekolah maupun dirumah. Orangtua yang memberikan kebebasan dan 
meyerahkan keputusan kepada anak, sebaikanya tetap mengontrol anak, terlebih 
pada saat anak mengakses media sosial; (c) Bagi pendidik, sebagai sumber 
informasi utama bagi remaja atau siswa. Diharapkan pendidik mampu 
memberikan gambaran jelas terhadap remaja mengenai perilaku seksual pranikah, 
resiko-resiko yang muncul, konsekuensi yang harus ditanggung, dan bahaya-
bahaya yang harus dihadapi dari perilaku seksual pranikah pada remaja. (4) Bagi 
Peneliti, Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti kajian 
atau tema yang sama, untuk dapat memperluas hasil penelitian. Dikarenakan 
terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah pada remaja. 
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat memperbarui dengan hasil penelitian 
yang lebih lengkap. Selain itu, variasi teknik pengambilan sampel yang berbeda 
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